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Tradisi Miyah Damau merupakan salah satu bentuk kearifan lokal 

masyarakat adat Megou Pak Tulang Bawang yang hingga kini masih 

dipertahankan dan memiliki nilai sosial serta edukatif yang kuat. Tradisi 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana interaksi sosial melainkan juga 

sebagai media pewarisan nilai-nilai budaya dan pembentukan karakter 

generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan tradisi Miyah Damau serta mengidentifikasi nilai-nilai 

karakter yang  terkandung di dalamnya sebagai upaya penanaman nilai 

karakter bagi siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. 

Sumber data diperoleh dari tokoh adat, melalui teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Miyah Damau dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap inti, dan tahap 

penutup. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam tradisi Miyah 

Damau meliputi nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 

integritas. Nilai-nilai tersebut relevan untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran Bahasa Lampung di SMA sebagai sumber pembelajaran 

kontekstual yang mendukung penguatan pendidikan karakter.    

 

Kata Kunci : Tradisi Miyah Damau, Pendidikan Karakter, Masyarakat 

Megou Pak Tulang Bawang. 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

 

TERADISEI MIYAH DAMAU MASARAKAT MEGOU PAK TULANG 

BAWANG SEBAGAI UPAYOU PENANEMAN NILAI KARAKTER BAGEI 

SISWA DI SMA 

 

 

Oleh 

 

Syifa Maharani 

 

 

Teradisei Miyah Damau ngerupaken salah sai bentuk kearipan lokal 

masarakat adat Megou Pak Tulang Bawang sai sepai tanou pagun 

dipertahanken sertou ngemek nilai sosial jamou edukatip sai kuat. 

Teradisei ejou mak moneh bepungsei sebagai sarana interaksei sosial 

ngelainken moneh sebagai media pewarisan nilai-nilai budayou jamou 

pembentukan karakter generasei modou. Penelitiyan ejou betujuan guai 

ngedeskripseiken pelaksanaan tradisei Miyah Damau sertou ngonot nilai-

nilai karakter sai terkandung di dilemnou sebagai upayou penanaman 

nilai karakter bagei siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

      

Penelitian ejou ngegonouken pendekatan kualitatip jamou metode 

deskriptif. Sumber data mesou jak tokoh adat, ngegonouken teknik 

wawancara, obserpasei, jamou dokumentasei. Analisis data dilakuken jak 

peperou tahapan diantarounou reduksi data, penyajian data, sertou 

penarikan kesimpulan. 

  

Hasil penelitian ngenyulukken bahwa teradisei Miyah Damau 

dilaksanaken ngelalui tegou tahap utamou, sai pertamou tahap persiapan, 

keduou tahap inti, jamou sai terakhir tahap penutup. Nilai-nilai karakter 

sai tekandung dilem teradisei Miyah Damau ngeliputei nilai religius, 

nasionalis, mandirei, gotong royong, jamou integritas. Nilai-nilai 

tersebut relepan guai diintegrasiken dilem pembelajaran Bahasa 

Lampung di SMA sebagai sumber pembelajaran kontekstual sai 

ngedukung penguatan pendidikan karakter. 

 

Kata Kunci : Teradisei Miyah Damau, Pendidikan Karakter, Masarakat 

Megou Pak Tulang Bawang. 

 

 


